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Lampiran Kartu Data 
Nomor Kartu 1  Nomor Ayat 1-2 
Ayat 
رت ) مس كو 
 
(1اذا الش  
جوم انكدرت )
(2و اذا الن   
Data 
 رتانكد  -رتكوّ 
Jenis Saja' saja’ mutarraf 
Karakter  fonologi 
Kata  Latin  Vokal Konsonan 
ّ َرت  ِّ
و 
ُ





 Inkadarat i-a-a-a n-k-d-r-t ان
Makna Ayat 
1. Dalam tafsir Al-Misbah, kata كّورت terambil dari كّور, 
yakni menghimpun sesuatu ke sesuatu yang lain dengan 
melipatnya. Adapun dalam tafsir Al-Maraghi disebutkan 
bahwa arti melipat atau menggulung disini sebagaimana 
melipat atau menggulung surban. Sekaitan dengan ini, 
dalam tafsir Jalalain disebutkan, yang dimaksud dalam 
ayat ini (Apabila matahari digulung) ialah dilipat dan 
sinarnya menjadi lenyap. 
2. Dalam tafsir al-Misbah, kata  terambil dari kata اْنَكَدَرتْ  
 .yakni keterjatuhan atau meluncurnya ke bawah  اإلْنِكَدارَ 
Adapun dalam tafsir al-Maraghi disebutkan bahwa   اإلْنِكَدار 
ْومِ   ialah bintang-bintang saling berjatuhan hingga النُّج 
lenyap cahayanya. Sekaitan dengan ini, dalam tafsir 
Jalalain disebutkan, yang dimaksud ayat ini (Dan apabila 
bintang-bintang berjatuhan) ialah bintang-bintang yang 
menukik berjatuhan ke bumi. 
Keterangan: dalam ayat ke-1 dan ayat ke-2 terdapat persesuaian huruf akhir (ت) 
dalam dua fasilah yaitu  رت انكدرت   dan كو   
Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan saja’ mutarraf, karena 
terdapat persesuaian huruf akhir antara dua fasilah yang berbeda wazan. 
 






ّا ال ُِّّسّ اُلّبَّجِّ











ّل  (4) ت 
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ّل  ت 
Jenis Saja' Saja' al-Murashshaّ
Karakter  fonologi 
Kata  Latin  Vokal Konsonan 
ّ َرت  ِّ





 uttilat u-i-a 'a-t-l-t' ُعط
Makna Ayat 
3. Dalam tafsir al-Misbah, kata يَِّرتْ   terambil dari kata  س    سار 
yang artinya berjalan. Adapun dalam tafsir al-Maraghi 
disebutkan gunung-gunung dilemparkan ke angkasa dari 
muka bumi pada hari ketika bumi mengalami goncangan 
yang dahsyat.  Sekaitan dengan ini, dalam tafsir Jalalain 
disebutkan, bahwa yang dimaksud (Dan apabila gunung-
gunung dihancurkan) ialah gunung-gunung dilenyapkan 
dari muka bumi dan menjadi debu yang beterbangan. 
4. Dalam tafsir al-Misbah, kata   اْلِعَشار  jamak dari kata عشرا 
yakni unta yang kehamilannya telah mencapai sepuluh 
sampai dua belas bulan. Adapun dalam tafsir al-Maraghi 
kata تعطيلها  artinya mengabaikan unta-unta tersebut pergi. 
Sekaitan dengan ini, dalam tafsir Jalalain disebutkan, 
bahwa yang dimaksud (Dan apabila unta-unta yang 
bunting) yaitu unta-unta yang sedang bunting 
(ditinggalkan) dibiarkan begitu saja tanpa penggembala 
atau tanpa diperah susunya, karena mereka disibukkan 
oleh peristiwa yang dahsyat, sehingga mereka lupa akan 
segala-galanya. 
Keterangan: dalam ayat ke-1 dan ayat ke-2 terdapat persesuaian huruf akhir (ت) 






َرت    dan  ُعط ِّ
ُسي   
Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan Saja' al-Murashsha, 
karena dalam ayat ke-3 seluruh lafadznya sebanding dengan lafadz-lafadz 
dalam ayat ke-4. 
 










ُّسّ ارَُّحّبِّّا ال ِّ
ّرَّج   (6) ت 
Data ُّّح ّرَّشِّ
ُّسّ – ت  ِّ
ّرَّج   ت 
Jenis Saja' saja’ mutarrafّ
Karakter  fonologi Kata  Latin  Vokal Konsonan 
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ّ َرت   Husyirat u-i-a h-sy-r-t ُحشِّ
ّ َرت  ِّ
 Sujjirat u-i-a s-j-r-t ُسج 
Makna Ayat 
5. Dalam tafsir Al-Misbah, disebutkan bahwa 
dikumpulkannya binatang buas di padang Masyar untuk 
diadili dan dijatuhi hukuman atas penganiayaannya, lalu 
setelah itu mereka jadi tanah. Hal ini sebagaimana yang 
disebutkan dalam tafsir Jalalain bahwa (Dan apabila 
binatang-binatang liar dikumpulkan) yakni dikumpulkan 
sesudah dibangkitkan; dimaksud untuk diadakan 
pembalasan hukum kisas; sebagian di antara mereka 
mengkisas sebagian yang lain, kemudian setelah selesai, 
menjadi tanah semuanya. Adapun dalam tafsir al-Maraghi 
disebutkan bahwa binatang-binatang  dimusnahkan 
karena kekeringan. Kepunahan binatang-binatang 
tersebut karena kekacaubalauan hari itu. 
6. Dalam tafsir Al-Misbah, kata  َْرت   terambil dari kata س جِّ
 yang artinya penuh. Samudera dipenuhkan sehingga سجر
menyatu satu dengan lainnya. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam tafsir Al-Maraghi تسجير البحار ialah 
goncangan yang menyebabkan kehancuran bumi telah 
menyebabkan bumi menyatu dengan lautan. Adapun 
dalam tafsir Jalalain disebutkan, ayat ini (Dan apabila 
lautan dinyalakan) lafal ini dapat dibaca Sujjirat, dan 
Sujirat, artinya dinyalakan sehingga lautan itu menjadi 
api. 
Keterangan: dalam ayat ke-5 dan ayat ke-6 terdapat persesuaian huruf akhir (ت) 
dalam dua fasilah yaitu  ّ َرت  ّ  dan ُحشِّ
َرت  ِّ
   ُسج 
Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan saja’ mutarraf, karena 
dua akhir kata pada ayat tersebut berbeda dalam wazannya. Dalam ayat ke-5, 
kata  ّ َرت  ّ  sedangkan pada ayat ke-6, kata فعلت wazannyaُحشِّ
َرت  ِّ
 .فّعلت wazannya ُسج 
 
 




ِّّزُّ ُسّوّ ُفّا النّ ذ





















ّل  (9) ت 
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َّجّو  ّئُِّّسّ – ت 
َ




ّل  ت 
Jenis Saja' saja’ mutarrafّ
Karakter  fonologi 
Kata  Latin  Vokal Konsonan 
ّ َجت  ِّ
 Zuwwijat u-i-a z-w-j-t ُزو 
ّ ت 
َ





 Kutilat u-i-a k-t-l-t ق
Makna Ayat 
7. Dalam tafsir Al-Misbah, kata  َْجت  زوج terambil dari ُزوِّ
yang artinya pasangan. Sekaitan dengan ini, dalam tafsir 
Al-Maraghi menyebutkan bahwa  َْجت  artinya ruh-ruh ُزوِّ
disatukan kembali dengan jasad-jasadnya. Hal ini juga 
sejalan dengan makna dalam tafsir Jalalain bahwa 
maksud dari ayat ini, (Dan apabila ruh-ruh dipertemukan) 
dengan jasadnya masing-masing. 
8. Dalam tafsir Al-Misbah, kata  
َ  
 دَ ءُ و  امل
ُ
 berarti menanam bayi  ة
hidup-hidup. Sekaitan dengan ini, dalam tafsir Al-
Maraghi menyebutkan bahwa  
َ  
 دَ ءُ و  امل
ُ
 adalah bayi  ة
perempuan yang ditanam hidup-hidup. Hal ini juga 
sejalan dengan makna dalam tafsir Jalalain bahwa 
maksud dari ayat ini, (Apabila bayi-bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup) karena takut tercela mempunyai 
anak perempuan dan takut jatuh miskin (ditanya) untuk 
menjelek-jelekkan pelakunya. 
9. Dalam tafsir Al-Misbah, redaksi ayat ini bukan hanya 
mengisyaratkan larangan pembunuhan tapi juga 
mengundang si pembunuh menyadari keburukan 
perbuatannya. Sekaitan dengan ini dalam tafsir Al-
Maraghi menyebutkan bahwa redaksi berupa pertanyaan 
dalam ayat ini sengaja diberikan dihadapan para 
pelakunya agar mereka terpukul karenanya. Adapun 
dalam tafsir Jalalain disebutkan, ayat ini (Karena dosa 
apakah dia dibunuh) dibaca Qutilat karena mengisahkan 
suatu dialog, jawab bayi-bayi perempuan itu; kami 
dibunuh tanpa dosa. 
Keterangan: dalam ayat ke-7, ke-8 dan ayat ke-9 terdapat persesuaian huruf 
akhir (ت) dalam ketiga fasilah yaitu  ّ َجت  ِّ
ّ ,ُزو  ت 
َ






Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan saja’ mutarraf, karena 
tiga akhir kata pada ayat tersebut berbeda dalam wazannya. Dalam ayat ke-7, 
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kata  ّ َجت  ِّ
ّ  sedangkan pada ayat ke-8 dan ke-9, kata فّعلت wazannya ُزو  ت 
َ
ل  dan ُسئِّ




  .فعلت wazannya ق
 

























Jenis Saja' Saja' al-Murashshaّ
Karakter  fonologi 
Kata  Latin  Vokal Konsonan 
ّ َرت  شِّ
ُ





 Kusyitat u-i-a k-sy-r-t ك
Makna Ayat 
10. Dalam tafsir Al-Maraghi, kata   ُح الص 
ُ
ف  lembaran yang 
berisi catatan amaliah seorang hamba. Hal ini sejalan 
dengan makna dalam tafsir Jalalain bahwa ayat ini (Dan 
apabila catatan-catatan) yakni, catatan-catatan amal 
perbuatan (dibuka) dapat dibaca Nusyirat dan Nusysyirat; 
artinya dibuka dan dibeberkan. 
11. Dalam tafsir Al-Misbah, kata  ُْكِشطَت terambil dari كشط 
bermakna menguliti binatang/dicabut dengan keras. Hal 
ini sejalan dengan makna dalam tafsir Al-Maraghi bahwa 
 artinya dibuka atau dihilangkan apa yang ada di ُكِشطَتْ 
atasnya sebagaimana menghilangkan kulit dari binatang 
sembelihan. Sekaitan dengan ini dalam, dalam tafsir 
Jalalain disebutkan, maksud dari ayat ini (Dan apabila 
langit dilenyapkan) yakni dicabut dari tempatnya 
sebagaimana dicabutnya kulit domba. 
Keterangan: dalam ayat ke-10 dan ayat ke-11 terdapat persesuaian huruf akhir 









Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan Saja' al-Murashsha, 
karena dalam ayat ke-10 seluruh lafadznya sebanding dengan lafadz-lafadz 
dalam ayat ke-11. 
 
 





ّرَّع  ّ(12) ت 
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ّف ّن ّم ّ س 
َ
ّرََّضّح ّآ ا  (14) ت 
Data ُِّّّس
ّرَّع  ّ – ت 
ُ
َّفّلِّّزّ ا
ّ - ت 
َ
ّرََّضّح ّا  ت 
Jenis Saja' saja’ mutarrafّ
Karakter  fonologi 
Kata  Latin  Vokal Konsonan 
ّ َرت  ِّ
 Su'irat u-i-a s-'i-r-t ُسع 
ّ َفت  لِّ
ز 
ُ
 Uzlifat u-i-a z-l-f-t ا
ّ َضَرت  ح 
َ
 Ahdarat a-a-a h-dl-r-t ا
Makna Ayat 
12. Dalam tafsir Al-Maraghi, kata  ت  رَ ع ِّ ُس  artinya dinyalakan 
dengan nyala yang besar. Hal ini sejalan dengan makna 
dalam tafsir Jalalain bahwa maksud dari ayat ini (Dan 
apabila Jahim) yaitu neraka (dinyalakan) apinya 
dibesarkan; dapat dibaca Su''irat dan Su'irat. 
13. Dalam tafsir Al-Misbah, kata ْ لِفَت   الّزلف terambil dari kata اُز 
yang menurut Al-Biqa'I berarti dekat. Sekaitan dengan ini 
dalam tafsir Al-Maraghi menyebutkan bahwa kata  ْلِفَت  اُز 
berarti didekatkan kepada calon penghuninya. Hal ini 
sejalan dengan makna dalam tafsir Jalalain bahwa 
maksud dari (Dan apabila surga didekatkan) didekatkan 
dan diperlihatkan kepada calon-calon penghuninya 
supaya mereka masuk ke dalamnya. 
14. Dalam tafsir Al-Maraghi, kata   ت  رَ ضَ ح  آ اَ م  berarti apa yang 
telah disediakan bagi manusia berupa balasan baik dan 
buruk. Hal ini sejalan dengan makna dalam tafsir Jalalain 
bahwa maksud dari (Maka tiap-tiap jiwa akan 
mengetahui) artinya setiap jiwa akan mengetahui waktu 
terjadinya hal-hal tersebut, yaitu hari kiamat (apa yang 
telah dikerjakannya) yaitu perbuatan baik dan perbuatan 
buruknya. 
Keterangan: dalam ayat ke-12, ke-13 dan ayat ke-14 terdapat persesuaian huruf 
akhir (ت) dalam ketiga fasilah yaitu ّ َرت  ِّ
ّ ,ُسع  َفت  لِّ
ز 
ُ
  اَْحَضَرتْ  dan ,ا
Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan saja’ mutarraf, karena 
tiga akhir kata pada ayat tersebut berbeda dalam wazannya. Dalam ayat ke-12, 
kata  ّ َرت  ِّ




kata   ْاَْحَضَرت wazannya افعلت. 
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Jenis Saja' Saja' al-Mutawaziّ
Karakter  fonologi 














 kunnasi u-a-i k-n-s ال
Makna Ayat 
15. Dalam tafsir Al-Misbah, menyebutkan bahwa kata ال 
artinya tidak, sehingga dalam ayat ini menegaskan bahwa 
Allah tidak bersumpah dengan al-khunnas. Sekaitan 









 ,digunakan untuk menetapkan kebenaran  ُم سِّ ق
seolah-olah karena ketetapan dan kejelasannya, tidak 
membutuhkan lagi sumpah. Adapun dalam tafsir Jalalain 
disebutkan, maksud dari (Sungguh, Aku bersumpah) 
huruf Laa di sini adalah huruf Zaidah (dengan bintang-
bintang). 
16. Dalam tafsir Al-Misbah, kata  ارِّ وَ الَج  jamak dari الجارية yang 
artinya bergerak dengan cepat, baik manusia, binatang, 
maupun benda tak hidup seperti matahari dan bintang 
yang beredar. Adapun dalam tafsir Al-Maraghi, kata ِْال ُكنَّس 
bentuk tunggalnya Kaniis atau Kanisah, artinya kijang itu 
memasuki sarangnya. Ini merupakan perumpamaan untuk 
bintang-bintang yang ketika terbit, bagaikan kijang yang 
keluar dari sarangnya dan ketika terbenam bagaikan 
kijang yang masuk ke sarangnya. Adapun dalam tafsir 
Jalalain disebutkan, (yang beredar dan yang terbenam) 
yang dimaksud adalah bintang-bintang yang lima, yaitu: 
Uranus, Yupiter, Mars, Venus dan Pluto. 
Keterangan: dalam ayat ke-15 dan ayat ke-16 terdapat persesuaian huruf akhir 













Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan Saja' al-Mutawazi, 
karena dalam kedua ayat ini persesuaian padanya terletak pada dua kata yang 
akhir saja. 
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ّيّ ال ّاِّّ لِّ
َ
ّا عَّذ ّ(17) َسّعَّس 




 (18) َسّف ّنَّا ت
Data َّّع ّ - َسّعَّس 
َ
 َسّف ّنَّت
Jenis Saja' saja’ mutarrafّ
Karakter  fonologi 
Kata  Latin  Vokal Konsonan 
َعَسّ  as'asa a-a-a 'a-s-'a-s' َعس 
َسّ َنف 
َ
 tanaffasa a-a-a-a t-n-f-s ت
Makna Ayat 
17. Dalam tafsir Al-Misbah, kata ََْعس  berarti pergi َعس 
membawa kegelapannya. Hal ini sejalan dengan makna 
dalam tafsir Al-Maraghi bahwa kata ََْعس  artinya َعس 
mengundurkan diri (lenyap) atau berpaling. Sekaitan 
dengan ini, dalam tafsir Jalalain disebutkan, (Dan demi 
malam apabila hampir meninggalkan gelapnya) 
maksudnya, hampir berpisah dengan kegelapannya, atau 
pergi meninggalkan kegelapannya. 
18. Dalam tafsir Al-Misbah, kata َْتَنَفَّس berarti bernafas, yakni 
keluarnya cahaya dari kegelapan malam diibaratkan 
seperti keluarnya nafas. Sekaitan dengan ini, dalam tafsir 
Al-Maraghi menyebutkan bahwa kata َْتَنَفَّس berarti 
menguning dan tampak cahayanya.  Dalam tafsir Jalalain 
disebutkan, (Dan demi subuh apabila fajarnya mulai 
menyingsing) yakni mulai menampakkan sinarnya 
hingga menjadi terang benderang siang hari. 
Keterangan: dalam ayat ke-17 dan ayat ke-18 terdapat persesuaian huruf akhir 
َعَس  dalam dua fasilah yaitu (ت) َسّ  dan َعس  َنف  تَ  
Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan saja’ mutarraf, karena 
dua akhir kata pada ayat tersebut berbeda dalam wazannya. Dalam ayat ke-17, 






Nomor Kartu  Nomor Ayat  
Ayat ّ ّذِّ ّ ي 
ُ
عِّّ ةّ وّ ق
ّ َدّنّ  ّذِّ
 
ّرّ عَّي ال كَِّّمّ شِّ
ّيّ  ّ(21) ن 
 
Cucu Setiawati ,2018 (يالصوتي و الدالل,املستوى عن أسلوبية دراسة )سورة التكويربآن قر في ال سجعنواع الأ,  
 رسالة
ّ  | Universitas Pendidikan Indonesiaمقدمة للحصول على درجة سرجانا التربوي 










ّيّ  ّ(21) ن 
Data ّكَِّّم
ّيّ  ّ – ن 
َ
مِّّا
ّيّ   ن 
Jenis Saja' Saja' al-Mutawaziّ
Karakter  fonologi 
Kata  Latin  Vokal Konsonan 
ّ ن 




 Amin a-i a-m-n ا
Makna Ayat 
20. Dalam tafsir Al-Misbah, kata  ُة  و  ق  kemampuan 
melaksanakan pekerjaan yang tidak mampu dikerjakan 
orang lain. Adapun kata  َكِّ م 
ن  ي   dalam tafsir Al-Maraghi 
artinya mempunyai kedudukan dan derajat disisi Allah. 
Sifat-sifat ini ditujukkan kepada Malaikat Jibril, 
sebagaimana disebutkan dalam tafsir Jalalain, maksud 
dari (Yang mempunyai kekuatan) yang sangat kuat (di 
sisi Yang mempunyai 'Arasy) yakni Allah swt. (dia 
mempunyai kedudukan yang tinggi) lafal 'Inda Dzil 
'Arsyi berta'alluq kepada lafal ayat ini. Jelasnya, dia 
mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah Yang 
mempunyai Arasy. 
21. Dalam tafsir Al-Maraghi, kata  َن  ي  مِّ ا  artinya wahyu dan 
kerasulannya dapat dipercaya. Sekaitan dengan ini, dalam 
tafsir Jalalain disebutkan, maksud dari (Yang ditaati di 
sana) yakni dia ditaati oleh semua malaikat yang di langit 
(lagi dipercaya) untuk menurunkan wahyu. 
Keterangan: dalam ayat ke-20 dan ayat ke-21 terdapat persesuaian huruf akhir 
  اَِمْين   dan َمِكْين    dalam dua fasilah yaitu (ت)
Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan Saja' al-Mutawazi, 

















ّيّ  ّ(23) نِّ






ّيّ غ نِّّضَّبِّّ بِّ




ّيّ  نِّّضَّ - نِّ
 نيّ 
Jenis Saja' saja’ mutarrafّ
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 Mubin u-i-i m-b-n امل
ّ ن 
ي  َضنِّ  بِّ
Dlanin a-i dl-n-n 
Makna Ayat 




  قِّ ف
ُ  
 بِّ امل
 artinya di ufuk  نِّ ي 
yang terang. Hal ini sejalan dengan makna dalam tafsir 
Jalalain bahwa maksud dari (Dan sesungguhnya dia telah 
melihatnya) yakni, Nabi Muhammad saw. telah melihat 
malaikat Jibril dalam bentuk aslinya (di ufuk yang terang) 
yang jelas yaitu, di ketinggian ufuk sebelah timur. 
24. Dalam tafsir Al-Misbah, kata  َْضنِي ن berasal dari kata  ّضن 
yakni kikir/ menutup-nutupi informasi. Adapun dalam 
tafsir Al-Maraghi, kata  َْضنِي ن artinya bakhil. Sekaitan ini, 
dalam tafsir Jalalain disebutkan, maksud dari (Dan 
bukanlah dia) Nabi Muhammad saw. (terhadap perkara 
yang gaib) hal-hal yang gaib berupa wahyu dan berita dari 
langit (sebagai seseorang yang dituduh) Menurut suatu 
qiraat dibaca Dhaniin dengan memakai huruf Dhadh; 
artinya seorang yang bakhil untuk menerangkannya. 
Keterangan: dalam ayat ke-23 dan ayat ke-24 terdapat persesuaian huruf akhir 
نِّ  dalam dua fasilah yaitu (ت)
ي  بِّ
ُ  
ّ  dan امل ن 
ي  َضنِّ  
Persesuaian dalam dua fasilah atau lebih dalam teori badi’ dinamakan gaya 
bahasa saja’. Jenis saja’ pada kedua ayat ini dinamakan saja’ mutarraf, karena 




ن   sedangkan pada ayat ke-18, kata الفعيل wazannya امل
ي  َضنِّ  wazannya بِّ
 .بفعيل
 
 
 
 
